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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Hasil dari kondisi ekonomi wilayah menunjukkan bahwa kabupaten dan kota di 

Provinsi Sumatera Barat terdiri dari wilayah dengan perekonomian yang sudah maju dan 

modern dengan sektor utama tersier, wilayah yang bergerak menuju perekonomian modern 

dengan sektor utama yang berubah dari sektor primer ke tersier, dan wilayah dengan 

perkeonomian yang masih tradisional atau belum maju dengan sektor utama primer. 

Sementara dari klasifikasi wilayah yang tetap dan yang berubah di setiap tahun menjadikan 

kabupaten kota terdiri dari wilayah maju dan cepat tumbuh, wilayah tertekan yang bergerak 

menuju wilayah maju cepat tumbuh, wilayah maju tapi tertekan, wilayah berkembang cepat 

dan wilayah tertinggal. 

Berdasarkan perbedaan kondisi ekonomi tersebut terlihat adanya ketimpangan yang 

terjadi antara kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat, dari selisih pendapatan 

perkapita kabupaten dan kota terhadap provinsi dan diperoleh bahwa ketimpangan hanya 

terjadi di sebagian besar wilayah kabupaten yang memiliki pendapatan perkapita yang lebih 

kecil dari provinsi. Pada tahun 2011-2019 ketimpangan yang semakin membesar terjadi 

pada kabupaten yang memiliki grafik selisih Pola II dan Pola III, sedangkan untuk 

ketimpangan yang terjadi di tahun 2020 terjadi di wilayah Pola II dan Pola III. Dari analisis 

ketimpangan yang terjadi pada tahun 2011-2020 bahwa pada wilayah dengan kontribusi 

sektor utama primer yang menurun ketimpangan wilayahnya membesar, sedangkan 

wilayah dengan kontribusi sektor teriser yang meningkat ketimpangan wilayahnya 

membesar pula. Sehingga disimpulkan bahwa kontribusi sektor primer memiliki hubungan 

yang berlawanan arah dengan ketimpangan, sementara kontribusi sektor tersier memiliki 

hubungan yang searah dengan ketimpangan. 

Kemudian jika dikaitkan dengan kondisi pada tahun 2020 terkait wabah pandemi 

COVID-19 karenya adanya pembatasan dalam kegiatan ekonomi dan pemberlakuan 

kebijakan baru dan pembatasan kegiatan baik ekonomi maupun non ekonomi, sehingga 

kondisi ekonomi menurun di seluruh wilayah, namun lebih berdampak pada wilayah 

dengan ketimpangan yang membesar pada tahun 2020. 
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5.2 Rekomendasi 

Sesuai dengan kesimpulan pada analisis ini maka peneliti memberikan rekomendasi 

terhadap permasalahan dan kondisi yang ada, yang ditujukan kepada beberapa pihak seperti 

berikut ini. 

a. Pemerintah Daerah 

Pembangunan yang dilaksanakan pemerintah daerah kabupaten kota sebaiknya tidak 

hanya terfokus pada pertumbuhan ekonomi namun juga memperhatikan pemerataan dari 

pendapatan perkapita yang disesuaikan dengan sektor utama pada setiap kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat. 

b. Mahasiswa 

Berangkat dari permasalahan ketimpangan yang tidak dapat dihindari dalam proses 

pembangunan, memungkinkan untuk melakukan penelitian atau kajian serupa di provinsi-

provinsi lain sebagai perbandingan. Selain itu dapat pula mengkaji faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi ketimpangan khususnya Provinsi Sumatera Barat, atau juga dapat 

dilakukan di provinsi lain. 
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